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RINGKASAN

Tanaman rosela (Hibiscus sabdariffa) merupakan tanaman herba yang
memiliki keunggulan baik dari segi estetika maupun manfaat. Biasanya digunakan
sebagai bahan obat, pewarna dan seduhan minuman, bagian yang digunakan
biasanya adalah bunganya. Sentra rosela berada di jawa timur dan jawa tengah
seperti kediri, blitar, dan sekitarnya. Untuk di Riau permasalahan dalam
membudidayakan rosela terdapat pada kondisi tanahnya. Tanah di Riau umumnya
merupakan tanah Podsolik Merah Kuning (PMK) yang rendah akan kandungan
haranya. Bahan ameliorasi yang digunakan adalah solid kelapa sawit dan
ditambah pupuk organik cair Bio Boost. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh interaksi dan mendapatkan dosis terbaik solid kelapa sawit
dan konsentrasi Bio Boost terbaik terhadap pertumbuhan tanaman rosela.

Penelitian ini dilaksanakan secara eksperimen dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial, yang terdiri dari dua faktor yaitu A
(Solid Kelapa Sawit) yang terdiri dari 3 taraf, dan faktor B (pupuk Bio Boost)
yang terdiri dari 3 taraf, dan masing-masing terdapat 3 ulangan, 27 plot, setiap
plot terdiri dari 3 tanaman dan 2 tanaman sebagai sampel, sehingga total tanaman
adalah 81 tanaman. Data hasil pengamatan dianalisa secara statistic, apabila F
hitung lebih besar sama dengan F tabel 5% maka dilanjutkan uji Duncan New
Multiple Range Test ( DNMRT) pada taraf 5%. Dapat disimpulkan bahwa
pemberian solid dan Bio Boost berpengaruh nyata terhadap seluruh parameter
pengamatan yaitu tinggi tanaman, jumlah cabang, akar lateral, diameter batang.
Perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan A;B; yaitu pemberian solid 150
g/polybag dan Bio Boost 30 ml/I air.
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I. PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Tanaman rosela (Hibiscus sabdariffa) merupakan tanaman herba yang
memiliki keunggulan baik dari segi estetika maupun manfaat. Tanaman yang
berasal dari Afrika ini selain digunakan sebagai penghias juga digunakan sebagai
bahan obat, pewarna dan seduhan minuman, bagian yang digunakan biasanya
adalah bunganya. Setiap 100 g kelopak Rosella mengandung 44 Kalori, 86.2%
H20, 1.6 g protein,O.1 g lemak, 11.1 g karbohidrat, 2.5 g serat, 1.0 g abu, 160 mg
Ca, 60 mg P, 3.8 mg Fe, 285 mg setara beta carotene, 0.04 mg thiamine, 0.6 mg
riboflavin, 0.5 mg niacin, dan 14 mg asam ascorbic 7.6% moisture, 24.0% protein,
22.3% lemak, 15.3% serat, 23.8% N-free extract, 7.0% abu, 0.3% Ca, 0.6% P, dan
0.4% S (BPTP NTB, 2011).

Sentra rosela berada di jawa timur dan jawa tengah seperti kediri, blitar,
nganjuk, malang, semarang, banyumas, grobogan dan sekitarnya. Untuk di Riau
sendiri permasalahan dalam membudidayakan rosela terdapat pada kondisi
tanahnya. Tanah di Riau umumnya merupakan tanah Podsolik Merah Kuning
(PMK) yang rendah akan kandungan haranya. Meskipun begitu, tanah ini
merupakan tanah marginal yang memiliki potensi untuk dikembangkan dengan
penambahan bahan ameliorasi guna meningkatkan kesuburan tanahnya. Bahan
ameliorasi yang digunakan adalah solid kelapa sawit. Solid sebagai pupuk organik
dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Satu ton solid setara
dengan 10,3 kg urea, 3,3 kg RP, 1 kg MOP, da 4,5 kg kiserit (Pahan, 2008).

Penggunaan pupuk organik merupakan salah satu upaya untuk mengurangi
pencemaran dan kerusakan media tanam yang diakibatkan dari penggunaan
pupuk anorganik. Selain itu, penggunaan solid kelapa sawit sebagai pupuk juga
merupakan salah satu kegiatan pemanfaatan limbah yang tidak diinginkan
menjadi  produk yang memiliki nilai. Selain menggunakan pupuk
berbahandasarkan bahan organic, pemanfaatan pupuk yang mengandung
mikrooganisme juga mampu untuk meningkatkan kandungan hara tersedia bagi
tanaman di dalam tanah. Sehingga dengan menggunakan bahan organic yang

mampu untuk memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah serta penambahan



pupuk yang mengandung mikroorganisme tanah yang mampu menambat hara
sehingga hara tersedia bagi tanaman, dengan tersedianya hara bagi tanaman akan
membuat tanaman tumbuh dan berkembang dengan baik.

Berdasarkan uraian di atas penulis melakukan penelitian dengan judul
“Interaksi Pemberian Pupuk Solid Kelapa Sawit dan Bio Boost Terhadap
Pertumbuhan Bibit Tanaman Rosela (Hibiscus sabdariffa L)”.

1.2.  Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi dan
mendapatkan dosis solid kelapa sawit dan konsentrasi Bio Boost terbaik terhadap
pertumbuhan tanaman rosela.

1.3. Hipotesis
Interaksi solid kelapa sawit dengan Bio Boost memberikan pengaruh yang

nyata terhadap pertumbuhan tanaman rosela



5.1.

5.2.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian solid
dan Bio Boost bepengaruh nyata terhadap seluruh parameter pengamatan
yaitu tinggi tanaman, jumlah cabang, akar lateral dan diameter batang.
Kombinasi perlakuan terbiak terdapat pada A-B> (pemberian solid 150
g/polybag dan Bio Boost 30 ml/1 air).

Saran

Setelah melaksanakan penelitian ini, disarankan untuk melakukan

penelitian lanjutan dengan dosis dan konsentrasi yang lebih tinggi.
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